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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga
merupakan penentu tinggi rendahnya kulitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan tugas seoerang pendidik. Kualitas kinerja sangat menetukan
pada hasil pendidikan dikarenakan guru adalah elemen terpenting dalam pendidikan.
Guru merupakan sosok yang paling sering berinteraksi secara langsung dengan siswa
saat proses pemebelajaran .Untuk melakukan itu semua , guru sebagai pengajar dan
siswa sebagai subjek belajar, dituntu adanya profil kualifikasi tententu dalam
pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata niali serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu
dapat berlangsung dengan efektif dan efesien Namun dalam pelaksaanannya
pembelajaran masih dianggap rumit oleh sebagai guru, karena guru harus
memahaminya dengan baik agar dalam pembelajaran terjadi interaksi belajar yang baik.
Oleh karena guru memmerlukan mentor atau pemimpin yang dapat membantu
memahami semua konsep pembelajaran dengan baik. Pada dasarnya penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah
tenaga pendidik di SMA Plus Muhammadiyah Natar yang berjumlah 35 orang, Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Regresi Liniear Sederhana
dengan pendekatan kuantitatif utuk mengetahui seberapa pengaruhnya antara kedua
variabel.

Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja guru, pengaruhnya sebesar
91,6%, gambaran gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SMA Plus
Muhammadiyah Natar. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data penelitian
berupa angket sebanyak 39 item untuk Variabel ( Gaya Kepemimpinan Demokratis )
dan 39 item untuk Variabel Y (Kinerja Guru). Hasil perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa angka koefisien regresi sebesar 0,987. Karena nilai
koefisien regresi bernilai positif (+), maka penelitianini memiliki pengaruh positif. Jika
dilihat dari hasil nilai Tpiryng (18,962) > Tiaper (2,040) dengan Signifikasi sebesar
0,025 makan H, ditolak.dan H, diterima, jadi terdapat pengaruhyang signifikan antara
gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru. Berdasarkan teknik probabilitas
dihasilkan Sig = 0,00 dan nilaie = 0,05/2.= 0,025 karena nilai Sig <milai o yaitu 0,00 <
0,025 maka H, ditolak. Perhitungan koefisien determinasi diperoleh angka 91,6% dan
sisanya 8,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. Dengan demikian
terdapat pengaruh yang positif antara gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja
guru di SMA Plus Muhammadiyah Natar Lampung Selatan. Dan gaya kepemimpinan
demokratis terhadap kinerja guru. Memberikan kontribusi dalam menghasilkan kinerja
guru di SMA Plus Muhammadiyah Natar Lampung Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak
yang berkompeten demi peningkatan kinerja guru yaitu pimpinan sekolah hendaknya
memberikan evaluasi secara berkesinambungan tentang Kkinerja guru, dan pihak
pimpinan dalam hal ini kepala sekolah SMA Plus Muhammadiyah Natar Lampung
Selatan, harus berusaha lebih memperhatikan proses pelaksanaan fungsi manajerial dan
kepemimpinan dengan optimal, bukan hanya kepemimpinanya yang baik namun mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan. Agar lembaga
pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal
maupun eksternal
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Guru



ABSTRACK

Teacher performance is an important element in education, but it is also a
determinant of the high and low quality of education. Teacher performance is carried
out by the teacher in carrying out the duties of an educator. The quality of performance
is very decisive on educational outcomes because teachers are the most important
element in education. The teacher is the figure who most often interacts directly with
students during the learning process. To do that, the teacher as the teacher and the
student as the subject of study, requires a certain qualification profile in knowledge,
abilities, attitudes and values as well as personal traits, so that the process can take
place effectively and efficiently. However, in the implementation of learning is still
considered complicated by the teacher, because the teacher must understand it well so
that in learning there is a good learning interaction. Because teachers need mentors or
leaders who can help understand all learning concepts well.Basically this research, the
author uses a quantitative approach. The sample in this study was 35 educators at SMA
Plus Muhammadiyah Natar. The method used in this study was to use Simple Linear
Regression with a quantitative approach to find out how much influence the two
variables had.

The results of the research that the principal's democratic leadership style has
an effect on improving teacher performance, the effect 91.6%, the description of the
principal's democratic leadership style at SMA Plus Muhammadiyah Natar. The
instrument used in collecting research data a questionnaire of 39 items for the variable
(Democratic-Leadership Style) and 39 items for the Y Variable (Teacher Performance):
The results'of simple linear regression calculations shew:that the regression cogfficient
is 0.987. Because the value of the regression coefficient is\positive (+), this study has a
positive effect. If it.is seen from the results of the T_count (18.962) > T_table(2.040)
with a significance 0f 0:025, then'H. 0 is rejected and H_a is accepted,«so there is a
significant influence between democratic leadership. style on teacher performance.
Based on the probability teohnlque, 'Sig-= 0.00 and the" Value ofs= 0.05/2 = 0.025
because the value of Sig < the value of is 0.00 <10.025, then H_O is rejected.
Calculation of the coefficient of determination obtained the figure of 91.6% and the
remaining 8.4% is influenced by other factors that are not examined. Thus there is a
positive influence between democratic leadership style on teacher performance at SMA
Plus Muhammadiyah Natar South Lampung. And democratic leadership style on
teacher performance. Contribute in producing teacher performance at SMA Plus
Muhammadiyah Natar, South Lampung.

Based on the results of the study, there are several implications for
competent parties for improving teacher performance, namely school leaders should
provide continuous evaluations of teacher performance, and the leadership in this case
the headmaster of SMA Plus Muhammadiyah Natar South Lampung, should try to pay
more attention to the process of implementing the function. optimal managerial and
leadership, not only good leadership but starting from planning, organizing,
implementing, and controlling. So that the educational institution he leads is in
accordance with the needs and expectations of internal and external customers

Keywords: Democratic Leadership Style, Teacher Performance
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24. dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka meyakini ayat-
ayat kami.

(QS. As-Sajdah.[32]: 24-25)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini  berjudul : “ PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA SEKOLAH
TERHADAP KINERJA GURU DI  SMA PLUS
MUHAMMADIYAH NATAR”. Sebelum mahasiswa
membahas skripsi ini lebih lanjut, maka untuk mendapatkan
kesatuan pengertian dan menghindari kesalah pahamanserta
untuk membatasi ruang lingkup pemersalahan,  penulis
memberikan istilah-istilah penting yang terdapat dalam judul
sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan dalam kamus besar bahasa
Indonesia, gaya diartikan kesanggupan dalam berbuat dan
tindakan, kepemimpina adalah kemampuan untuk
mempengaruhi dans,.menggerakan orang lain untuk
mencapai  tujuan. tertentu.  Kepemimpinan  dalam
organisasi_diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang
yang-dipimpinnya, supaya mengikuti apa yang diinginkan
oleh pemimpin’. Berdasarkan pengertian tersebut , maka
saya simpulkan- bahwa gaya «kepemimpinan adalah
kesanggupan untuk memimpin dan membujuk orang agar
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan pemimpin demi
terwujudnya sesuatu yang diinginkan.
2. Demokratis

Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang
bercirikan kepada sikap yang melindungi,penyelamat,
terbuka, transparan, dan memberikan kesempatan yang
luas bagi kelompoknya untuk berpendapan dalam

' M. Sobri Sutikno, Pemimpin dan Kepemimpinan (Lombok: Holistica,
2014), h. 15



menyelesaikan masalah secara musyawarah demi
tercapainya kata mufakat.
3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah guru yang sudah lama dan
diberian amanah untuk memimpin lembaga pendidikan.

4. Kinerja

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk melaksanakan , menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah di
tetapkan. Dari pengertian tersebut dapat diartikan Kinerja
sebagai prestasi, menunjukan sesuatu kegiatan atau
perbutan dan melaksankan tugas yang telah di bebankan.®

5. Guru

Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen: “ guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih , menilai
dan mengevaluasipeserta didik pada pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah:*

6. SMAPLUS MUHAMMADIYAH NATAR

SMA Plus Muhammadiyah Natar=adalah tempat
penelitian skripsi ini dilaksanakan dalam kata lain sebagi
objekiatau sasaran penulis dalam‘membahas permasalahan
yang terkandung dalam judul skripsi ini.

? Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta:
Gava Media, 2011), h. 34-35.

* Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme

Guru, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 51

* Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 37.



B.

sebagai

Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alas an dalam memilih judul ini adalah
berikut :

1. Karena kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan
meningkatkan kinerja tenaga pendidik/guru sehingga
akan tercipta mutu pendidikan yang berkualitas.

2. Karena penulis berkeyakinan dalam penelitian ini akan
memberikan kontribusi positif terhadap lembaga pendidik
yang penulis teliti.

Latar Belakang Masalah

Kinerja guru merupakan elemen penting dalam
pendidikan, selain itu juga merupakan penentu tinggi
rendahnya kulitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan tugas seoerang pendidik. Kualitas
kinerja sangat menetukan pada hasil pendidikan dikarenakan
guru adalah elemen terpenting dalam pendidikan. Guru
merupakan sosok yang, paling sering berinteraksi secara
langsung dengan siswa saat proses pemebelajaran.

Menurut-Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen-: Guru adalah
pendidik professional.dengan  tugas® utama “mendidik,
mengajar, membimbing, “mengarahkan; melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.’

Untuk melakukan itu semua , guru sebagai pengajar
dan siswa sebagai subjek belajar, dituntu adanya profil
kualifikasi tententu dalam pengetahuan, kemampuan, sikap
dan tata niali serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat
berlangsung dengan efektif dan efesien.

34-36

> Supardi , Kinerja Guru, ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2014 ), h.



Namun dalam pelaksaanannya pembelajaran masih
dianggap rumit oleh sebagai guru, karena guru harus
memahaminya dengan baik agar dalam pembelajaran terjadi
interaksi belajar yang baik. Oleh karena guru memmerlukan
mentor atau pemimpin yang dapat membantu memahami
semua konsep pembelajaran dengan baik.

Guru merupakan komponen terpenting dalam dunia
pendidikan, oleh karena itu perhatian yang lebih harus
diberikan agar dapat menciptakan guru yang bekualitas dan
berdidikasi tinggi. Oleh karena itu guru juga membutuhkan
seorang yang dapat memimpinnya agar membuat maksimal
kinerja nya. Pemasalah yang sering terjadi didunia pendidikan
adalah kurang maksimalnya guru-guru dalam melakukan
pekerjaannya , kurangnya perhatian dari pemimimpin dalam
hal ini adalah kepala sekolah kepada bawahan nya ( guru )
mengakibatkan kurang maksimalnya kinerja guru. Guru akan
berkerja dengan maksimal jika di pimpin oleh pemimpin yang
tepat, oleh karena itu kualitas pemimpin menetukan juga
kualitas kinerja guru.

Masalah “kepemimpinan dari dulu hingga sekarang
selalu menjadi perhatian yang menarik.«dan senantiasa
memberikan. daya pikat yang kuat bagi setiap
orang.Mengingat kepemimpinan- menduduki posisi sentral
dalam suatu organisast, pemimpinlah yang menentukan
perubahan, pembaharuan, perbaikan, dan menjamin
kemamapuan organisasi untuk terus berprestasi di masa
depan.®

Suatu organisasi dapat dikatakan akan berhasil atau
bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh fungsi
kepemimpinan, sehingga tidak berlebihan jika ada ungkapan
yang menyatakan pemimpinlah yang bertanggungjawab atas

® Kast, Fremont dan Resenzweig, Organisasi dan Manajemen 2, (Jakarta:
Bumi Aksara,
1991), h. 571



kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan’Ungkapan ini
membuktikan betapa kompleknya tugas dan tanggung jawab
pemimpin dalam membawa suatu lembaga menuju arah yang
lebih baik atau pemimpin adalah ahli strategi yang
menetapkan visi dan misi organisasi serta memusatkan
perhatian pada cara-cara agar organisasi mencapai tujuan.

Dengan memusatkan perhatian pada suatu visi,
pemimpin mengoperasikan sumber daya yang ada dengan
keragaman karakteristik yaitu meliputi kecakapan teknik
misalnya mengetahui tentang prosedur tugas dan
perlengkapan serta kecakapan hubungan antar manusia seperti
menyadari keutuhan bawahan dan kemampuan bergaul
dengan bawahan.®

Pemimpin yang cakap tidak hanya mampu
mengusahakan bahwa pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
baik, produktif, dan efisien, tepat pada waktunya dengan
kualitas tinggi, tetapi juga dapat menolong orang-orang dalam
organisasi, mengetahui rasa harga diri dan kepuasan dalam
bekerja. Para  pemimpin ~ yang - berhasil  seringkali
menginspirasi pengikutnya untuk mencapai hasil yang lebih
tinggi.._dengan-menunjukkan pada mereka bagaimana
pekerjaan mereka dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat «bagi organisasi yaitu tetap menjaga antara
kepentingan organisasi “dan kepentingan individu. Pada
mulanya kepentingan organisasi atau kelompok dapat
mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerjasama
dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi.’

7 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h.10
® Kenneth N. Wexlwy, Gary A. Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi
Personalia, (Jakarta:Rineka Cipta,1992), h. 191-192
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan
Implementasi), (Bandung:Remaja Rosdakarya,2005), h. 107



Kepentingan individu bergabung dengan organisasi
dengan harapan untuk mendapatkan imbalan dari
partisipasinya. Imbalan itu bisa berarti kepentingan ekonomi
atau berbagai kepentingan psikososial status, harga diri,
prestasi dan eksistensi yang berarti sebagaimana individu
mendapat imbalan atas peranannya dalam organisasi.
Demikian juga organisasi mendapat imbalan dari usahanya
menemukan tempat di masyarakat. Imbalan itu bisa berupa
mungkin ekonomis (keuntungan, pertumbuhan, akses ke
berbagai sumber daya) dan atau psikososial (prestise,
keabsahan, kekuasaan, dan pengkuan).

Begitu juga halnya pada SMA Plus Muhammadiyah
Natar, agar tercapai prestasi yang tinggi dalam menentukan
standar pengelolaan sekolah dan dapat lebih bijaksana dalam
menentukan keberhasilan para siswa, setiap guru harus
mempunyai tingkat kinerja yang tinggi agar dapat menjadikan
anak didiknya berprestasi.

Tabel 1.1

Faktor Kinerja Guru

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

No Faktor Internal Faktor Eksternal

1 Kemampuan Gaji

2 Keterampilan Sarana dan Prasarana
3 Kepribadian Lingkungan Kerja Fisik
4 Persepsi Kepemimpinan

5 Motivasi menjadi guru -

6 Pengalaman lapangan -

7 Latar belakang keluarga )

Sumber : Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul.




Dari tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa fakto-
faktor yang mempengaruhi kinerja di pengaruhi oleh dua
faktor yaitu dari dalam ( Internal) dan dari Luar ( eksternal) ,
dalam hal ini penulis hanya berfokus kepada faktor dari luar
(eksternal) yaitu Kepemimpinan.

Tabel 1.2
Indikator Kepemimpinan Demokratis
No Variabel X Indikator
1 Kepemimpinan o Aktif
Demokratis e Dinamis

e Terarah

Sumber: Menurut Sobri Sutikno, Pemimpin & Kepemimpinan

Kepemimpinan demokratis kepala sekolah disusun
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Daryanto
yang akan dijadikan . aspek< dalam variable gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah sebagai berikut:
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang.(1)
aktif, (2) dinamis, dan (3) terarah.*

Indikator  Kepemimpinan Demokratis »yang di
gunakan oleh peneliti adalah kepemimpinan yang aktif,
dinamis, dan terarah sesuai dengan yang di kemukakan
oleh Daryanto.

Indikator kinerja guru dapat didasari dengan mengacu
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi akademik
dan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi  sosial, dan

h. 16.

1% Sobri Sutikno, Pemimpin & Kepemimpinan, (Lombok: Holistica, 2014),



kompetensi profesional. Dalam hal ini peran guru tidak
terlepas dari penerapan gaya kepemimpinan yang ada
dalam masing-masing lembaga, akan tetapi masih banyak
permasalahan yang menyebabkan menurunnya efektivitas
kinerja guru yang muncul disebabkan ketidaksesuaian gaya
kepemimpinan yang diterapkan, bahkan tidak jarang pada
permasalahan  tersebut muncul disebabkan gaya
kepemimpinan yang salah karena secara tidak disadari
seorang  pemimpin  dalam  memperlakukan  atau
menerapkan gaya kepemimpinan tersebut dalam rangka
menjalankan kepemimpinannya menurut caranya sendiri
dan cara-cara yang digunakannya merupakan pencerminan
sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin walaupun
pengertian ini tidak mutlak.

Table 1.3
Indikator kinerja Guru
Variabel Y Indikator
Kinerja Guru e Mendidik
o Mengajar

o Membimbing
e Mengarahkan

e Melatih

e Menilai

e mengevaluasi peserta
didik

Sumber: Permendiknas Nomor 16 tahun 2007

Kinerja guru dapat diukur dengan mengunakan indikator
yang terdapat di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang tugas utama
guru adalah (1) mendidik, (2) mengajar, (3) membimbing, (4)
mengarahkan dan melatih, serta (5) menilai, dan



mengevaluasi peserta didik. Oleh karena itu peneliti
mengunakan acuan tersebut untuk mengetahui kinerja guru.™

Pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai
bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan
kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang
terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut
bertanggung jawab maka seluruh anggota ikut serta dalam
segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan,
dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang
berharga dalam usaha dalam mencapai tujuan.

Menurut persepsi islam kepemimpinan juga sudah di
takdirkan ketika Allah SWT menciptakan manusia di muka
bumi sesuai dengan yang terkandung dalam Surat Al —
Bagarah Ayat 30 yang berbunyi :

Artinya : “ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang Yyang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan

! permendiknas Nomor 16 tahun 2007
2 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: J-Art,
2004) Qs Al-Bagoroh: 300 .
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berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."”

Ditinjau dari pandangan Islam, maka kinerja memiliki
arti kesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan yang terkandung dalam surat At-Taubah ayat
105 yang berbunyi:

Ao
Ul Tosdiis bsaadly Lilyls S0 AT gnd 1,18 J%
@ Q}M(»SLQJ/S;*&:& wt,w\,u

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa _islam
memberikan. rambu-rambu bagi umatnya, bahwa ketika
melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan untuk
bersungguh-sungguh  menjadi sesuatu yang mutlak
kesungguhan ini dinilai sebagai sebuah+jihad. Orang yang
bersungguh-sungguh dalam berkerja, bukan manusia saja
yang melihat pekerjaantyang ia lakukan, bahkan Allah SWT
memberikan penghargaan sebagai orang yang mulia atas
prestasi kerja yang dilakukan kemulian pula.

Adapun idikator gaya kepemimimpinan demokratis menurut
Sobri Sutikno adalah :

1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah
2. Tenggang rasa

B Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: J-Art,

2004) Qs AT-Taubah: 105.



11

w

Memberikan kesempatan untuk berkembangnya Karier
bawahan

Selalu menerima kritikan bawahan

Menciptkan suasana kekeluargaan

Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan
Komunikatif dengan bawahan dan partisipatif dengan
bawahan

8. Tanggap terhadap situasi.

No ok

Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan
Demokratis yang valid peneliti memperlukan data tambahan,
oleh karena itu peneliti melakukan Wawancara dengan guru
untuk melengkapi data yang di perlukan. Beriku hasil
wawancara Kepimpinan demokratis dengan tenaga pendidik (
Guru ) di SMA Plus Muhammadiyah Natar Lampung Selatan.

Tabel 1.4

Hasil Wawancara Gaya Kepemimpinan Demokratis dengan
Guru di SMA Plus Muhammadiyah Natar

No | Kepemimpinan demokratis 'g‘ TA
1 Kepala sekolah memutuskan suatu persoalan yang selalu

' terfokus pada hasil musyawarah
2 Kepala sekolah harus selalu bersifat tenggang rasa v
3 Kepala. sekolah  selalu memberikan * kesempatan | v

' pengembangan karier bawahan
4 Kepala sekolah selalu'menerima kritikan bawahanya v
5 Kepala sekolah harus'bias ‘menciptakan suasana | v

' kekeluargaan '
6 Kepala sekolah mengetahui kekurangan dan kelebihan | v/

' bawahan
7 Kepala sekolah bersifat komunikatif dengan bawahan v
8 Kepala sekolah tanggap terhadap situasi 4
9 Kepala sekolah harus sering melakukan supervisi kelas v
10 Kepala sekolah harus melakukan evaluasi kinerja guru di | v/

akhir semester

Sumber : Wawancara Kepemimpinan Demokratis dengan guru
SMA Plus Muhammadiyah Natar

Keterangan : Ad : ada dan TA: Tidak Ada
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Dari hasil wawancara di atas , penulis berpendapat
bahwa Kepala sekolah Sma Plus Muhammadiyah Natar
sudah menerapkan beberapa indikator kepemimpinan
demokratis tersebut, salah satunya mengutus para guru
mengikuti penataran yang dilaksanakan oleh dinas terkait
dengan dibuktikan melakukan rapat terlebihan dahulu dan
memutuskan dengan musyawarah mufakat.

Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penting
sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala
sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin
efektif dan efisien. Di samping itu, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diterapkan
dalam pendidikan di sekolah, cenderung bergerak semakin
pesat, sehingga menuntut penguasaan Kkinerja yang baik.

Kinerja guru juga merupakan faktor yang menentukan
berkualitas tidaknya sebuah lembaga sekolah. Sebab kinerja
guru adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh Wirawan, bahwa
“kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi
atau indikator-indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu
profesi dalam waktu tertentu. Sedangkan menurut Barnawi
dan Muhammad Arifin, mengatakan bahwa, “kinerja adalah
tingkat  keberhasilan  seseorang.. atau kelompok dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah diterapkan selama
periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi.

Untuk  mengtahui pengaruh kepemimpinan
demokratis dengan kinerja membutuhkan beberapa data. Oleh
karena itu peneliti melakukan wawancara mengenai Kinerja
guru untuk melengkapi data yang di perlukan. berikut hasil
wawancara Kinerja Guru di SMA Plus Muhammadiyah Natar



Natar
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Table 1.5
Hasil Wawancara Kinerja Guru
di SMA Plus Muhammadiyah Natar

No Kinerja . Guru Dalam Proses Ad TA
Pembelajaran

1. | Menyusun Perencanaan Pembelajaran v

2. | Pelaksanaan Pembelajaran 4
Melaksanakan Hubungan  Antar

3 - v
Pribadi

4. | Mengevaluasi Hasil Belajar v

5 Melaksanakn Program Pengayaan v

6. | Melaksanakan Program Remedial 4

Sumber : Penilaian Wawancara Kinerja Guru di Sma Plus Muhammadiyah

Keterangan : Ad: Ada dan TA: Tidak Ada

Dari tabel di atas hasilnya menunjukan bahwa
sejumlah guru yang mengajar di SMA Plus Muhammadiyah
Natar sudah bisa dikatakan cukup baik. Rata-rata indikator
kinerja guru di atas sudah melakukan walaupun salah satu
indikator di atas belum dilakukan. Dilapangan ditemukan
bahwaketika mengajar dikelas para guru menggunakan.media
pembelajaran yang cukup memadai, ada juga guru yang
memberikan” bimbingan secara khusus danindividual bagi
peserta didik yang Kesulitan atau belum menguasai
kompetensi dasar.

Berdasarkan uraian diatas gaya kepemimpinan
memegang peranan penting terhadap kemajuan kinerja guru,
sehingga penting untuk dilakukan penelitian lapangan secara
terfokus. Kepemimpinan kepala sekolah yang kompetitif
dengan dibekali kualifikasi pendidikan yang tinggi dan
pengalaman mengajar yang lama, serta sarana sarana dan
prasarana yang lengkap juga menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan tugas guru, ditambah jumlah murid yang
lumayan banyak akan memberikan keragaman teknik dan
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D.

kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya, sehingga
menarik untuk diamati dan didalami dalam sebuah bentuk
penelitian berupa skripsi dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Demokratis  Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di Sma Plus Muhammadiyah Natar”.

Identifikasi Masalah

1. Idetifikasi masalah
Jadi dari latar belakang diatas dapat disimpulkan

Indentifikasi masalahnya sebagai berikut :

E.

a. Masih terdapat persoalan dimana kinerja guru dalam
perencanaa, pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
, evaluasi pembelajaran serat kinerja guru dalam
disiplin tugas belum optimal

b. Rendahnya kineja yang dimiliki para guru sehingga
loyalitas kerja guru kurang memuaskan

Batasan masalah

Karena - keterbatasan . pengetahuan dan kemampuan
penulis, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti
yaitu Pengaruh Gaya Kepempimpinan™Demokratis Kepala
Sekolah. Terhadap Kinerja Gurudi'SMA Plus Muhammadiyah
Natar.

Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas,
maka permasalahan- permasalahan yang tadi disinggung di
muka, dapat dipertegas melalui rumusan masalah. Dari
beberapa permasalahan yang teridentifikasi, maka masalah
pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini , adalah :
“Apakah Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Guru di SMA Plus
Muhammadiyah Natar”?
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G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
di Sma Plus Muhammadiyah Natar.

2. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat
teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
sumbangan dan masukan dalam bidang manajemen
kepemimpinan dan kompetensi guru.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, untuk mengetahui apakah pengatuh
gaya kepemimpinan yang demokratis terhadapa
kompetensi: guru di Sma plus Muhammadiyah
Natar.

2. Bagi-lembaga , hasil penelitian  diharapkan
berguna dan dapat menjadi masukan bagi kepala
sekolah danspara guru untuk meningkatkan mutu
dalam kegiatan proses belajar mengajar di Sma
Plus Muhammadiyah Natar.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yan Relevan

Kajian relevan adalah deskrifsi tentang kajian
penelitian yang sudah pernah  dilakukan seputar masalah
yang diteliti. Dengan dimikian, penelitian yang akan
dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari
penelitian yang sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas
bahwa kajian yang sedang dilakukan bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi.
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Berdasarkan telaah yang sudah Dilakukan terhadap
beberapa sumber kepustakaan, ada beberapa pemebahasan
mengenai gaya kepemimpinan demokratis yang sebelumnya
telah dibahas, diantara nya:

1. Dalam jurnal yang diteliti Cicillia Tri Suci Rokhani
yang memiliki fokus pada enam gaya kepemimpinan
utama yaitu transformasi, transaksional, otokratis,
karismatik, birokratis, dan demokratis. Perbedaan
pada jurnal ini dan skripsi penulis terdapat pada fokus
penelitainnya™

2. Dalam jurnal yang diteliti Aissah Qomaria Azis,
Suwatno yang memiliki fokus pada tiga gaya
kepemimpinan yaitu direktif, mendukung,partisipan.
Perbedaan jurnal dan skripsi penulis terdapat pada
fokus penelitian dan tempat penelitian.™

3. Dalam jurnal yang diteliti Harjoni Desky yang
memiliki fokus pada etos kerja islam. Perbedaan
jurnal dengan skripsi penulis terdapat pada fokus
penelitiannya.'®

4. Dalam, jurnal’ yang diteliti oleh Agus Jamaludin
memiliki*fokus pada tiga gaya kepemimpinan utama
yaitu otoriter, demokratis, bebas. Perbedaan jurnal

 Rokhani , Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SDN Dengkek 01 Pati, Vol 3 No 2 (2016) : Joural Of Education,
Psychologi and  Counseling, 2 (1), 426-427,  https://ummaspul,e-
journal.id/Edupsycouns/article/view.

' Azis, Assah Qomaria, pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMK Negeri 11 Bandung, Vol 4 No 2 (2019) : Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, 4 (2), 246-427,
https://doi.org/10.17509/jpm.v4i2. 18020

16 Harjoni Desky, Pengaruh etos kerja islami dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan rumah makan ayam lepas Ihokseumawe, Vol 8 No 2
(2014) :  Jurnal  Penelitian  Sosial Keagamaan 12 (1) 459-478,
https://lhokseumawe.ac.id
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dengan skripsi penulis terdapat pada metode
penelitian®’

5. Dalam jurnal yang diteleti oleh Sarita Permata Dewi
memiliki fokus penelitian pada pengendalian internal.
Perbedaan jurnal dengan skripsi penulis terdapat pada
metode penelitian.™®

Pada jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi
yang ditulis oleh Yunita Sari, Siti Khosiah, dan Kristiana
Maryani yang berjudul Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru PAUD berfokus pada
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan kinerja
guru. Adapun perbedaan antara jurnal diatas dengan penelitian
penulis adalah terdapat pada metodenya dan objek
penelitiannya.

Siti Khoeriyah dalam penelitianya tentang upaya
kepada kepala sekolah Diniyah dalam meningkatkan motivasi
kinerja ustadz/ustadzah dipondok pesantren Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta. Dalam penelitian ini difokuskan
pada gaya yang dilakukan, kepala _madrasah Diniyah untuk
bias meningkatkan Motivasi kerja ustadz/ustadzah dan faktor-
faktor yang menjadi pendukung serta penghambatnya. Siti
menggunakan metode observasi, wawancara ( interview), dan
dokumentasi untuk-memback up temuannya:

Ada persamaan dan perbedaan antara skripsi diatas dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis. Perbedaan dari
penelitian ini adalah jenis penelitian karena penulis
menggunakan metode penulisan kuantitatif. Sedangkan
persamaannya terletak pada obyek penelitiannya.

17 Agus Jamaludin, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Kaho Indahcitra Garment Jakarta, Vol 3 No 3 (2017) : JABE (
Jouranal Of Applied Business and Economics), 8(12) 161-169

® Sarita Permata Dewi, Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan SPBU Yogyakarta, Vol 1 No 1 (2012):
Barometer Riset Akuntansi dan Manajemen, 3(1) 2303-
2065, https://doi.org/10.21831/nominal.v1i1.993
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tesis yang ditulis oleh Fakhrurrazi Riski tentang
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
terhadap kinerja guru MTs Sekecamatan Bolo. Penelitian ini
berfokus pada pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah terhadap konerja guru.
Pada penelitian tesis diatas dengan penelitian skripsi yang
ditulis oleh penulis terdapat perbedaan dan persamaan di
dalamnya, yaitu pada objek penelitiannya, yang mana objek
penelitian pada tesis Fakhrurrazi menggunakan 3 objek,
sedangkan pada skripsi ini hanya menggunakan 1 objek.

Sistematis Penulisan

Bagian ini memuat sistematika penulisan skripsi,
yang menggambarkan kandungan setiap bab, urutan
penulisan, serta hubungan antara satu bab dengan bab lainnya
dalam membentuk sebuah kerangka utuh skripsi yaitu sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan yang akan.mengantarkan
pembaca ke dalam permasalahan pada penelitian. Bagian
pendahuluan skripsi berisi latarbelakang masalah, identifikasi
masalah,“ rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional, dan sistematika skripsi.

BAB Il Landasan Teori dan Pengajuan Hepotesis

Landasan teori berisi deskripsi teoritis yang
memfokuskan kepada hasil kajian atas teori, konsep,
kebijakan, dan peraturan yang ditunjang oleh hasil penelitia
terdahulu yang sesuai dengan masalah penelitian. Bagian ini
membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
variabel model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
kemampuan berpikir kritis dan perumusan kerangka berpikir
variabel -variabel yang terlibat dalam penelitian.
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BAB |11 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan secara sistematis dan terperinci
langkah-langkah dan cara yang digunakan dalam menjawab
permasalahan dan memperoleh simpulan. Dalam bab ini berisi
metode penelitian, desain penelitian, subjek dan objek
penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik
analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menyampaikan berisi temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan
berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan
rumusan permasalahan penelitian, serta pembahasan temuan
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan.

BAB V Simpulan dan Saran

Bab ini mengungkapkan simpulan secara singkat
mengenai penelitian _yang telah dilakukan dengan
menyertakan poin-poin penting hasil temuan serta saran untuk
pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian seperti untuk
pembaca atau ‘bagi calon peneliti yang akan melakukan
penelitian serupa dengan harapan agar penelitian mendatang
memberikan-hasil lebihsbaik.






BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kepemimpinan Demokratis
1. Gaya Kepimimpinan Demokratis

Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan
keterampilan orang dalam memanfaatkan kekuasaannya
untuk mempengaruhi orang lain agar melaksanakan
aktifitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah
ditetapkan.Memimpin adalah mengerjakan niat demi
tujuan tertentu, tetapi yang dilaksanakan oleh orang
lain.Orang yang dipimpin adalah yang
diperintah,dipengaruhi dan diatur oleh ketentuan yang
berlaku secara formal ataupun nonforma

Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan
anggota dan juga dapat memberikan pengaruh, dengan
kata lain para pemimpin tidak hanya dapat memerintah
bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi juga dapat
mempengaruhi  bagaimana .bawahan melaksanakan
perintahnya.Sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang
saling berinteraksi antara pemimpin dengan bawahan,
yang akhirnya tejadi suatu hubungan timbal balik.

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia,
dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para
pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua
bawahannya, dengan penekanan pada rasa tanggung
jawab internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang
baik."*Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan
terletak pada “person atau individu pemimpin”, akan
tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari
setiap warga kelompok.

19 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, Bandung: CV Pustaka Setia,
2012, h. 139
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Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan.
Juga mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya
masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap
anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi
yang tepat.Kepemimpinan demokratis juga sering disebut
sebagai kepemimpinan group developer.

“Mardiana menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis adalah cara dan irama seseorang pemimpin
dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan
memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, antar
bawahan tugas tersebut dibagi secara adil dan merata.”?

Tipe yang demokratik adalah seorang pemimpin yang
demokratik dihormati dan disegani dan bukan ditakuti
karena perilakunya dalam kehidupan organisasional.
Perilakunya mendorong para bawahannya menumbuhkan
dan mengembangkan daya inovasi dan Kreativitasnya.
Dengan sungguh=sungguh ia mendengarkan pendapat,
saran dan bahkan kritik-orang lain terutama bawahannya.
Jadi dapat disimpukan bahwa kepemimpinan demokratis
adalah cara dan irama. seorang pemimpin dalam
menghadapi bawahaannya dengan. menggunakan metode
pembagian tugas secara merata dan adil dengan cara
memberikan bimbingan yang intensif kepada bawahannya
sehingga mampu menumbuhkan dan mengembangkan
daya inovasi dan kretivitasnya.

Konsep Islam Tentang Kepemimpinan

Nash al-Qur’an maupun Hadis menujukkan tentang
siapa pemimpin, tugas dan tanggung jawabnya, maupun
mengenai sifat-sifat dan perlaku yang harus dimiliki

2% saefullah, Manajemen Pendidikan Islam.h. 145,
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seorang pemimpin. Firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah
ayat 30 :

Terjemahnya :

“ Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Pada ayat tersebut jelas, bahwa manusia adalah
pemangku kepemimpinan di mukabumi, sehingga Allah
memerintahkan semua ciptaannya. untuk patuh dan
taat,bahkan Malaikatpun diperintahkan untuk tunduk
pada'manusia (Adam).Lebih lanjut Al-Qur’an dalam Q.S.
an-Nisa .ayat...30 menerangkan _bahwas. pemimpin
dipersyaratkan “seorang  laki-lakikarena memiliki
beberapa kelebihansebagaimana Allah telah berfirman
dalam Q.s An Nisa ayat 34.%
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2 Kementerian Agama, Al-Quran dan Tafsirnya “Edis  yang

disempurnakan Jilid | Juz I,(Jakarta: PT Pustaka Sinergi Indonesia, 2012), h. 140
22 Nurul Hidayah, Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah, Yogyakarta:
PT. Ar-RuzzMedia, 2016, hal.5
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Terjemahnya :

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
olen karena Allah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian
jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Kemudian® tugas “seorang pemimpin harus ‘mampu
membawa kepemimpinannya untuk sesuatu yang dapat
membawa bencana, baik di dunia maupun diakhirat,
singkatnya seorang pemimpin harus dapat mengendalikan
kepemimpinannya untuk selalu taat pada Allah.
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-
Tahrim ayat 6 :
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Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.

Adapun sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin,
maka kepemimpinan yang baik adalah sebagaimana
kepemimpinan model Rasulullah, yaitu dengan
musyawarah sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran
surat Ali-Imran Ayat 159 :

Terjemahnya :

:Maka disebabkan rahmat dari “Allah-lah
kamus Berlaku._ lemah lembut..terhadap. mereka.
Sekiranya kamu._ bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. "%

Z  Kementerian Agama, Al-Quran dan Tafsirnya “Edis  yang

disempurnakan, h. 316
Kementerian Agama, Al-IQuran dan Tafsirnya “Edis yang
disempurnakan, h.
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Ayat tersebut dinyatakan bahwa seorang pemimpin
harus memilki sifat lemah lembut dalam menghadapi
pihak yang dipimpinnya, karena jika hal itu dilupakan
niscaya mereka satu per satu akan meninggalkannya, atau
paling tidak tidak melaksanakan perintah-perintahnya.
Jika demikian apa yang akan dicapai akan menghadapi
kesulitan. Jika menemui kebuntuan dan kesulitan maka
dianjurkan untuk ijtihad yaitu usaha dengan sepenuh hati
untuk menetapkan sesuatu ketetapan yang belum ada.
Pernyataan di atas tampak bahwa konsep kepemimpinan
di dalam ajaran Islam hanya berdasar musyawarah dan
mufakat, namun demikian ada suatu perintah yang tidak
boleh lagi dimusyawarahkan dalam memutuskan
sesuatu.®yaitu dalil-dalil yang qath’i. Pada masa
kepemimpinan Rasul, memang selalu dituntun oleh
wahyu, jika tidak ada wahyu maka rasul berijtihad baik
melalui musyawarah maupun inisiatif beliau sendiri.Jika
keputusan itu benar, Allah membiarkannya.dalam arti
tidak ada teguran‘wahyu, tapi jika ketetapan Rasul atau
ijtihadnya itu tidak tepat maka turunlah wahyu:

Berdasarkan hadis tersebut, maka segala keputusan
yang diambil masa_kepemimpinan Rasul selalu benar.
Lalu bagaimana generasi setelah, ijtihadlah salah satunya,
karena terdapat jaminan dan motifasi hasilnya
sebagaimana disebutkan hadis di atas.

3. Ciri Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu mau mendengarkan nasihat dan sigesti bawahan.
Juga bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan

% pahlawan Kayo, Khatib RB, Kepemimpinan Islam & Dakwah, Jakarta,
Amzah, cet |, 2005,hal.75
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bidangnya masing-masing mampu  memanfaatkan
kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat
dan kondisi yang tepat. Kepemimpinan demokratis juga
sering disebut sebagai kepemimpinan group developer.?

Menurut Sondang Siagian, ciri-ciri pemimpin yang
demokratik adalah:

a. Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitik
tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah
makhluk yang termulia di dunia.

b. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan
tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan
pribadi para bawahannya.

c. la senang menerima saran, pendapat, bahkan kritik
dari bawahannya.

d. Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan
teamwork dalam usahamencapai tujuan.

e. Dengan ikhlas memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada bawahannya untuk berani bertindak meskipun
mungkin berakibat pada kesalahan yang kemudian
dibimbing dan“diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi
berbuat kesalahan yang sama, akan tetapi lebih berani
untuk bertindak di masa depan.

f. Selauberusahasuntuk menjadikan bawahannya lebih
sukses dari padanya.

g. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya
sebagai pemimpin.?’

Kepemimpinan demokratis biasanya berlangsung
secara mantap, dengan
adanya gejala-gejala sebagai berikut:

% Kartini,Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011, h. 34-35

21 Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan,
Bandung : CV Alfabeta, 2011, him.135
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a. Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan
lancar, sekalipun pemimpin tersebut tidak ada di
kantor.

b. Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, dan
masing-masing orang menyadari tugas serta
kewajibannya sehingga mereka merasa senang-puas
pasti, dan aman menyandang setiap tugas dan
kewajibannya.

c. Diutamakan tujuan-tujuan  kesejahteraan  pada
umumnya dan kelancaran kerja sama dari setiap
warga kelompok.

d. Dengan begitu pemimpin demokratis berfungsi
sebagai Kkatalisator untuk mempercepat dinamisme
dan kerja sama demi pencapaian tujuan organisasi
dengan cara yang paling cocok dengan jiwa kelompok
dan situasinya.

Secara ringkas dapat dinyatakan, kepemimpinan
demokratis menitikberatkan masalah aktivitas setiap
anggota kelompok.juga para pemimpin lainnya, yang
semuanya: terlibat' aktif dalam  penentuan sikap,
pembuatan  rencanarencana, pembuatans keputusan
penerapan disiplin kerja~ (yang...ditanamkan secara
sukarela . oleh kelompok-kelompok dalam suasana
demokratis), dan pembajaam (dari asal kata baja) etik
kerja.

Klasifikasi Kepemimpinan Demokratis

Pemimpin demokratis dapat digolongkan dalam
Pemimpin demokratis tulen dan Pemimpin demokratis
palsu/pura-pura (pseudo-demokratis). Pemimpin
demokratis tulen itu merupakan pembimbing yang baik
bagi kelompoknya. Dia menyadari bahwa tugasnya ialah
mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas dari semua
anggotanya, dengan menekankan rasa tanggung jawab dan
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kerja sama yang baik kepada setiap anggota. Dia tahu,
bahwa organisasi atau lembaga bukanlah masalah “pribadi
atau individual”, akan tetapi kekuatan organisasi terletak
pada partisipasi aktif setiap anggota. Dia mampu
memanfaatkan keunggulan setiap anggota. Dia mau
mendengarkan nasihat dan sugesti semua pihak pihak dan
mampu memanfaatkan keunggulan setiap orang seefektif
mungkin pada saat-saat yang tepat.

Pemimpin sadar, bahwa dia tidak mampu bekerja
seorang diri. Karena itu dia perlu mendapatkan bantuan
dari semua pihak. Dia memerlukan dukungan dan
partisipasi  dari  bawahannya, perlu mendapatkan
penghargaan dan dorongan dari atasan, dan butuh support
atau dukungan moril dari teman sejawat yang sederajat
kedudukannya dengan dirinya. Dengan _demikian,
organisasi yang dipimpinnya akan terus berjalan lancar
sekalipun pemimpin tidak ada di tempat. Sebab otoritas
sepenuhnya didelegasikan ke bawah, sehingga semua
orang merasa pasti dan aman, juga merasa senang
menunaikan tugas-tugasnya.

Sebaliknya  pemimpin  pseudo-demokratis _pada
umumnya menurut Kartini Kartono memiliki sifat-sifat
sebagai «berikut dia..memang berusaha untuk. bersikap
demokratis. Akan tetapi karena dia berkarakter lemah,
merasa slalu bimbang dan tidak mempunyai pendirian,
maka penampilannya tidak jauh berbeda dengan si “baby
autocrat” (otokrat bayi). Bedanya ialah pemimpin
pseudo-demokratis ini sifatnya lebih sentimentil. Dia
sering merasa “berdosa” dan ingin bertobat. Dan pada
saat-saat dia berhati lapang, ia menganggap semua orang
sebagai “orang sendiri/dalam”, dengan semboyan “kita
semua adalah satu keluarga besar yang bahagia”. Sedang
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pada saat-saat dia berhati buram, maka muncullah
kemunafikan dan macam-macam kelicikan.?

Indikator Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya
kepemimpinan yang hanya mendiskusikan batasan
masalah bersama-sama sehingga tercapai kesepakatan.
Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis dalam
peningkatan kinerja guru adalah:

a. Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari
pendapat bahwa manusia itu makhluk yang termulia
didunia

b. Selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan
tujuan organisasi dengan kepentingan dari tujuan
pribadi bawahan

c. Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari
bawahan
Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan
Memberikan  kebebasan  seluas-luasnya.kepada
bawahan dan‘membimbingnnya Mengusahakan agar
bawahan dapat lebih sukses dari pada dirinya

f. Selalu mengembangkan - kapasitas.«diri pribadinya
sebagai pemimpin

Dari 7 indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa
gaya  kepemimpinan  demokrasi adalah  gaya
kepemimpinan yang hanya sedikit mengarahkan dan
sedikit dorongan emosional, emosional adalah paling
efektif, supervisor masih mengidentifikasi masalah,
tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan
diserahkan kepada bawahannya.

h.71-72

2 Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan,
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6. Kelebihan dan Kekurangan Kepemimpinan
Demokratis

Pemimpin demokratis menurut Kartini Kartono,
biasanya dihormati dan dihargai. Dia dianggap sebagai
simbol kebaikan dan “orang sendiri”, karena ia bersedia
bekerja sama dengan semua anggota kelompok. Pemimpin
demokratis ini tidak berusaha menjadi majikan. Semua
anggota kelompok selalu ingin bertemu muka dan
bertukar pikiran dengan dirinya yang dianggap sangat
simpatik. Semua prestasi kerjanya selalu dinilai dengan
kriteria “hasil kami bersama-sama” “modal kami”, “hasil
musyawarah bersama”. Ringkasnya bentuk-bentuk
kesuksesan selalu diungkapkan dalam bentuk kerja sama

atau bentuk kekamian.”?®

Khususnya superioritas kepemimpinan demokratis itu
ialah kemampuan mengumpulkan banyak informasi dan
kebijaksanaan dari semua anggota kelompok, dan bisa
memanipulasi semuanya dengan efektif. Setiap kelompok
sosial pasti memiliki pola tingkah laku yang sesuai
dengan tipe kepemimpinan yang mengaturnya, dan pasti
tidak bergantung pada sifat-sifat individual setiap anggota
kelompok. Pada  kepemimpinan  demokratis, ada
diutamakan  disiplin. oleh kelompok«itu sendiri dalam
suasana yang demokratis.

Kepemimpinan yang demokratis itu dalam situasi
yang normal, keadaannya lebih superior daripada
kepemimpinan yang lain karena orang bisa menghimpun
dan memanfaatkan semua informasi dan kearifan dari
semua anggota kelompok,orang tidak menyandarkan diri
pada kepandaian atau kemampuan pribadi pemimpin saja.

*® Kartini,Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, h.75-76
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Pada kepemimpinan  demokratis, pertanggung
jawaban ada di tangan seluruh anggota kelompok
kepemimpinan demokratis memiliki garis kepemimpinan
yang jelas. Apabila bentuk kepemimpinan tidak terdapat
garis kepemimpinan, maka cenderung mengarah pada
kebebasan total dan kekacauan. Di bawah kepemimpinan
demokratis pasti terdapat disiplin kerja dan ketepatan
kerja yang jauh lebih tinggi daripada kedua tipe
kepemimpinan lainnya. Sebab kelompok itu sendiri yang
mendominir suasana dan tekanan sosial seta kontrol sosial
yang diberikan oleh setiap anggota kelompok kepada
sesama kawan (anggota), memaksa semua individu untuk
bertingkah laku sesuai dengan norma kelompok.

Maka semua tugas, baik yang sipil maupun militer
yang betapapun berat dan berbahayanya, apabila
dilaksanakan  dengan  semangat  kooperatif  dan
memaksimalkan semua inisiatif serta inventivitas setiap
orang di bawah kepemimpinan yang demokratis pastilah
menumbuhkan semangat juang dan daya tempur yang
tinggic menuju kepada kesuksesan dan“ kemenangan.
Pemimpin demokratis itu tidak menganggap.diri sendiri
sebagai superman dengan  kemampuankemampuan
superior, akan tetapi menganggap diri sendiri sebagai
anggota_ biasa. Dia _tidak pernah. memberikan perintah
tanpa “menjelaskan *"pentignya masalah, dan selalu
menerangkan secara terinci semua detail pelaksanaannya.
Juga mendiskusikan semua masalah dengan kelomponya.
la memperlakukan orang-orang yang dibawahinya sebagai
co-workers atau sesama kawan Kkerja, dan tidak pernah
menganggap mereka sebagai instrumen.

Informasi  mengenai kemajuan organisasi atau
lembaga selalu diberikan, lalu dia menjelaskan rencana
dan kemungkinan bagi perkembangan masa mendatang.
Sehingga semua anggota mengetahui apa yang harus
diperbuat setiap hari, dan untuk apa mereka melakukan
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semuanya. Dia bisa mendelegasikan otoritas, sehingga
tidak ada seorangpun yang “ommisbaar” sifatnya (tidak
boleh tidak ada). Dia juga bias menciptakan iklim psikis
yang memberikan sekuritas emosional, sehingga setiap
orang diransang untuk bertingkah laku positif dan jujur.

Kepemimpinan demokratis ada penekanan pada
disiplin-diri, dari kelompok untuk kelompok. Maka
delegasi otoritas dalam iklim demokratis itu bukan berarti
hilangnya  kekuasaan  pemimpin, tetapi  justru
memeperkuat posisi pemimpin yang didukung oleh semua
anggota. Dan pemimpin bisa mengkritalisasikan pikiran
serta aspirasi dari semuaanggota kelompok dalam
perbuatan nyata. Semua permasalahan dihadapi dan
dipecahkan secara bersama-sama. la juga mengutamakan
kerja kooperatif untuk tujuan, Pemupukan gairah Kerja,
Peningkatan moral. Dengan demikian bisa dipahami,
bahwa kepemimpinan demokratis itu pada umumnya lebih
superior.

B.""Konsep Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Istilah . “kinerja” merupakan  pengalih
bahasaan dari. bahasa Inggris “Performance” yang
berarti unjuk kerja atau penampilan kerja. Kinerja
adalah hasil atau taraf kesuksesan seseorang dalam
bidang pekerjaanya.

Pada dasarnya kinerja adalah akumulasi dari
tiga elemen yang saling berkaitan yaitu keterampilan,
upaya, dan sifat-sifat keadaan eksternal. Keterampilan
dasar yang di bawa seorang ke tempat kerjaan dapat
berupa  pengetahuan, kemampuan, kecakapan
interpersonal dan kecakapan teknis. Berdasarkan
uraian di atas dapat di jelaskan bahwa Kkinerja
merupakan prestasi kerja, yakni hasil yang
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ditunjukkan dari perilaku prestasi kerja tersebut di
tentukan oleh interaksi seorang dengan berbagaifactor
personal yang melekat dengan lingkungan organisasi
di mana dia bekerja.

“Teori lain mengungkapkan bahwa, Kinerja
dapat di pandang sebagai suatu perwujudan
kreativitas dalam upaya memperbaikiatau
meningkatkan  suatu  kegiatan dalam  upaya
memperbaiki atau meningkatkan suatu kegiatan
kearah yang lebih baik sesuai dengan peran dan tugas
yang menjadi tanggung jawab individu atau
kelompok, sebagai perwujudan kreativitas, maka
tingkat kreativitas seorang jelas akan mempengaruhi
bagaimana suatu kinerja inovatif terjadi.*

“Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam
Basrowi  kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan Kkuantitas yang dicapai oleh
seorang Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat
kita simpulkan bahwa kinerja adalah ‘sebuah wujud
unjuk  kerja~seseorang atau organisasi- Ssecara
keseluruhan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dengan menggunakan standard dan kriteria
tertentu sebagai acuan pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesual” dengan tanggung jawab yang
diberikanpadanya.”*"

Pendapat tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa Kkinerja merupakan suatu
kemampuan Kkerja atau prestasi kerja yang
diperlihatkan oleh seseorang dalam memperoleh
hasil kerja yang optimal.: “Kinerja dalam suatu

% Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, Bandung: PT,

Rafika Aditama,2016, hal.203

31 Moh. Uzer Usman, menjadi guru professional, bandung: PT. remaja

rosda karya, 2004,hal.14
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organisasi dapat dikatakan meningkat jika
memenuhi indikator-indikator antara lain Kualitas
hasil kerja, Ketepatan waktu, Inisiatif, Kecakapan,
Komunikasi yang baik”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai dan dapat diperlihatkan melalui
kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif,
kecakapan dan komunikasi yang baik.

Berkenaan dengan kepentingan penilaian
terhadap kinerja guru.Georgia Department Of
Education telah mengembangkan Teacher
Performance Assessment Instrument yang kemudian
di modifikasi oleh Depdiknas menjadi alat penilaian
kemampuan guru (APKG).

Alat penilaian ini menyoroti tiga aspek - utama
kemampuan guru, yaitu:

a. Rencana pembelajaran (teaching plans and
material) atau sekrang disebut dengan renpen
atau RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembellajaran)

b. Prosedur pembelajaran (classroom
procedure), dan hubungan antar pribadi
(interpersonal skill)

c. Penilaian pembelajaran

2. Kompetensi guru

Istilah  kompetensi sebenarnya memiliki
banyak makna sebagaimana yang di kemukakan
sebagai berikut:

Dalam Kamus Besar Bahasa Indinesia
kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu.



Farida Mulud berpendapat bahwa kompetensi
ialah sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.*?

Pendapat lain mengatakan bahwa kompetensi
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang di persyaratkan sesuai dengan kondisi
yang di harapkan. Kompetensi guru merupakan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak.

Beberapa pengertian tentang kompetensi di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
merupakan kewenangan guru dalam melaksanakan
profesi keguruannya. Di dalam melakasanakan tugas
pengajaran, guru harus menguasai ilmu yang
diajarkan, menguasai berbagai metode.pengajaran,
dan mengenal anak didiknya baik secara lahiriah
maupun “batiniah™(memahami setiap anak).Dalam
pengenalan anak, guru.di tuntut_untuk mengetahui
latar belakang kehidupan anak, lingkungan anak, dan
tentunya mengetahui kelemahan-kelemahan
anaksecara psikologis. Untuk itu, guru harus menjadi
seorang “dokter” yang dapat di lakukan “diagnosa”
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan si anak
sebelum mengajarkan ilmu yang telah di kuasainya.
Setelah itu, baru dia akan memilih metode atau
mengulangi sesuatu topic sebagai dasar untuk
memudahkan pemahaman si anak terhadap ilmu yang
akan diajarkan.

%2 Farida Mulud, Standar Kompetensi guru, LPMP: Sulawesi Selatan,
Depdiknas Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001, hal.3
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Dengan demikian, seorang guru dalam
menjalankan tugasnya harus mampu:(1)
berkomunikasi  dengan  baik terhadap siapa
audiensnya, (2) melakukan kajian sederhana
khususnya dalam pengenalan anak, (3) menulis hasil
kajiannya, (4) menyiapkan segala sesuatunya yang
berhubungan dengan persiapan mengajarnya termasuk
siap tampil menarik dan bertingkah laku sebagai guru,
sesuai ilmunya dan siap menjawab setiap pertanyaan
dari anak didiknya, (5) menyusun, melaksanakan
materi penilaian secara objektif, mengoreksinya setiap
hari, dan lain sebagainya.

Untuk itu, dituntut Kkreativitas guru,
keprofesionalan guru, memegang etika guru dan
tentunya dan dedikasi yang tinggi  untuk
melaksanakan tugas keguruannya. Jika hal ini
dilakukan oleh masing-masing guru maka benarlah
bahwa pekerjaan guru adalah pekerjaan professional
yang tak mungkin dapat di lakukan oleh orang lain.

3. Peran Guru dalam Pembelajaran

Guru sebagai ujung tombak  pelaksanaan
tugas fungsi sekolah adalah seorang yang
professional. Artinya seorang.guru di tuntut untuk
dapat melaksanakan tugas pengajaran, dan edukasi.

“Peran dan kompetensi guru dalam proses
belajar mengajar meliputi banyak hal sebagaimana
yang di lakukan oleh Adams dan Decey yang dikutip
oleh M. Uzer Usman, yaitu (1) guru sebagai pengajar,
(2) guru sebagai pemimpin kelas, (3) guru sebagai
pembimbing, (4) guru sebagai pengatur lingkungan,
(5) guru sebagai partisipan, (6) guru sebagai
ekspeditor, (7) guru sebagai perencana, (8) guru
sebagai supervisor, (9) guru sebagai motivator, dan
(10) guru sebagai konselor.
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Kemudian M. Uzer Usman mengklasifikasikan
peran yang paling dominan menjadi empat yaitu:
(1) guru sebagai demonstator, (2) guru sebagai
pengelola kelas, (3) guru sebagai mediator dan
fasilitator, dan (4) guru sebagai evaluator.”*

Pullias dan Young yang di kutip oleh Mulyasa
mengidentifikasi sedikitnya ada 5 peran guru, yakni
guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih,
penasehat.

a. Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para
peserta didik, dan lingkungannya. Dengan
demikian sikap pendidik haruslah senang dan
cinta kepada anak didik dengan berusaha
mewujudkan kesejateraan bagi anak didik.

b. Guru sebagai pengajar

Perkembangan teknologi mengubah peran
guru dan pengajar _yang  bertugas
menyampaikan materi pembelajaran menjadi
fasilitator .wyang wbertugas memberikan
kemudahan belajar.

¢. Guru sebagai pembimbing

Guru  dapat  diibaratkan  sebagai
pembimbing perjalanan  (journey) yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan
itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak
hanya menyangkut fisik tapi juga perjalanan

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, h. 49-50
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mental, emosional Kkreatifitas, moral, dan
spiritual yang lebih dalam dan kompleks.

d. Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran
memerlukan latihan  keterampilan, baik
intelektual maupun  motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai
pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi dalam
kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi,
karena tanpa latihan seorang peserta didik
tidak akan mampu menunjukkan penguasaan
kompetensi dasar, dan tidak akan mahir
dalam berbagai keterampilan yang akan
dikembangkan sesuai dengan materi standar.

e. Guru sebagai penasehat

Guru sebagal seorang penasehat bagi
peserta didik, bahkan bagi orang tua,
meskipun mereka tidak memiliki latihan
khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa
hal tidak dapat berharap untuk menasehati
orang. Banyak guru cenderung menganggap
bahwa konseling terlalu banyak
membicarakan klien, seakan-akan~mengatur
kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka
tidak senang melaksanakan fungsi ini,
padahal menjadi guru pada tingkat manapun
berarti menjadi penasehat dan menjadi orang
kepercayaanya, kegiatan pembelajaranpun
meletakkannya pada posisi tersebut. Peserta
didik senanatiasa berharap dengan kebutuhan
untuk membuat keputusan dann dalam
prosesnya akan lari kepada gurunya.

Peserta didik akan menemukan sendiri dan
secara mengherankan, bahkan mungkin
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menyalahkan apa yang ditemukannya, serta akan
mengadu kepada guru sebagai orang
kepercayaannya. Makin efektif guru menangani
setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan
peserta  didik  berpaling kepadanya  untuk
mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri.

Kerangka Pikir

Kerangka berfikir menurut  Soerdjono
Soekamto adalah suatu konsep yang berisikan
pengaruh kausal antara variabel bebas dan variabel
terkait dalam rangka memberikan jawaban
sementara terhadap masalah yang dihadapi.
Kerangka berpikir juga menghubungkan antara
variabel yang satu dengan variabel yang lain
sehingga tujuan dan arah penelitian diketahui
dengan jelas .

Tercapainya kinerja yang efektif  akan
memberikan penilaian yang baik daripihak lembaga
pendidikan™ “yang  artinya akan _memberikan
keuntungan bagi semua pihak yang terlibat. Jika
lembaga berorientasi- pada hasil kinerja, pihak
lembaga harus« memperbaiki dan memberikan
kepercaya kepada pemimimpin untuk meningkatkan
kinerja bawahannya agar mencapai tujuan yang
diinginkan.  Pemimimpin  harus aktif dalam
membimbing bawahannya, memberikan Motivasi,
dan tearah dalam memimpin lembaga pendidkan
Sesuai apa yang menjadi Visi Misi di SMA Plus
Muhammadiyah Natar Lampung Selatan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat
digambarkan sebuah kerangka berpikir seperti pada
gambar berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Kepemimpinan Demokratis| (X)
¢ g‘k“f ) Kinerja Guru
° Inamis $
Y
. Terarah (¥)
keterangan:
X€<—>Y
X:Kepemimpinan Demokratis Yang Terdiri dari
Kepemimpinan yang Aktif, Dinamis dan Terarah
Y:Adakah Pengaruh dalam Meningkatkan Kinerja
Guru
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat
dijelaskan bahwa Kepemimpinan Demokratis (X)
yang terdiri dari indikator Aktif, Dinamis dan
Tearah. adakah pengaruh terhadap Kinerja Guru (Y)
di SMA Pluss Muhammadiyah Natar Lampung
Selatan
D. Hipotesis

1. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono Hipotesis adalah jawaban
sementara  terhadap  rumusan  masalah
penelitian yang mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.
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Kepemimpinan demokratis adalah
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah.
Semakin baik gaya kepemmpinan demokratis
kepala sekolah maka akan semakin baik pula
kualitas kompetensi yang dimiliki oleh guru.
Guru yang mempunyai kompetensi yang baik
yakni guru yang menguasai standar kompetensi,
dan kompetensi dasar mata pelajaran atau
bidang pengembangan yang diampu.

a. Ha : “Terdapat Pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan demokratis
terhadap kinerja guru”.

b. Ho : “Tidak terdapat Pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
demokratis terhadap kinerja guru”.

2. Hipotesi Statistik
Ho: p=0
Ha: p#0
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